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Abstrak : Penulisan ilmiah ini berisi tentang pembuatan vidio profil pada Museum Radya Pustaka 
yang di dalamya menjelaskan tentang identitas Museum Radya Pustaka yang mencakup profil 
Museum, Sejarah Museum dan koleksi-koleksi yang dimiliki oleh Museum Radya Pustaka. Museum 
Radya Pustaka Merupakan Museum tertua di indonesia yang didirikan pada tanggal 28 Oktober 1890 
oleh Kanjeng Adipati Sosrodiningrat IV Pepatih Dalem pada masa pemerintahan Paku Buwono IX dan 
Paku Buwono X. Pembuatan video profil Museum Radya Pustaka  bertujuan untuk membantu 
Museum Radya Pustaka sebagai media informasi. Alasannya adalah Museum Radya Pustaka belum 
dikenal oleh banyak masyarakat Indonesia maupun Mancanegara, padahal Museum Radya Pustaka 
sendiri menyimpan koleksi benda-benda kuno yang mempunyai nilai seni dan sejarah yang tinggi. 
Oleh sebab itu perlu adanya media Informasi yang lebih menarik dan lebih mudah dipahami oleh 
masyarakat indonesia pada khususnya dan mancanegara pada umumnya, yaitu berupa media 
informasi yang dikemas dalam bentuk audio dan video. 
Penelitian ini menggunakan metode pendataan yang meliputi observasi, wawancara, 
kepustakaan, metode pendekatan: analisis, perancangan, pengambilan gambar dan capturing, 
pengeditan, implementasi, uji coba. 
Hasil dari penelitian menghasilkan video profile yang dapat memberikan informasi tentang 
Museum Radya pustaka. Manfaat penelitian ini adalah Museum Radya pustaka dapat memiliki media 
informasi dan promosi yang lebih menarik melalui video profile ini. 
Kata kunci : Video profil Museum Radya Pustaka 
1.a. Latar Belakang 
         Surakarta  merupakan salah satu 
daerah tujuan wisata di Jawa Tengah yang 
memiliki keanekaragaman daya tarik wisata 
baik yang bersifat budaya maupun alam dan 
lokasinya tersebar di beberapa lokasi  di 
Surakarta. 
Salah satu daya tarik yang dimiliki 
Surakarta adalah banyaknya tempat wisata 
yang memiliki nilai seni, budaya dan sejarah 
yang tinggi. Salah satunya adalah museum 
tertua yang di miliki Surakarta bahkan 
Indonesia, yaitu Museum Radya Pustaka. 
(http://teamtouring.net)  
 Museum Radya Pustaka dibangun pada 
tanggal 28 Oktober 1890 oleh Kanjeng Adipati 
Sosrodiningrat IV, Pepatih Dalem pada masa 
pemerintahan Paku Buwono IX dan Paku 
Buwono X. Terletak di jalan protokol Slamet 
Riyadi, dikompleks Taman Wisata Budaya 
Sriwedari, Surakarta. Di museum ini tersimpan 
koleksi benda-benda kuno yang mempunyai 
nilai seni dan sejarah yang tinggi, antara lain : 
beberapa arca batu dan perunggu dari zaman 
Hindhu dan Budha. Koleksi keris kuno dan 
berbagai senjata tradisional, seperangkat 
gamelan, wayang kulit dan wayang beber, 
koleksi keramik dan berbagai barang seni 
lainnya. Barang-barang pengisi museum 
banyak berasal dari Karaton Kasunanan 
Surakarta, Kepatihan, dari hasil pembelian, 
dari G.P.H. Hadiwijaya, dan sumbangan 
partisipan lainnya. 
Selama ini Museum Radya Pustaka 
belum memiliki media informasi dan promosi 
yang berbentukl video profil, sehingga belum di 
kenal oleh banyak masyarakat. Oleh karena 
itu, agar seluruh komponen masyarakat 
mengetahui perkembangan, kemajuan, serta 
tentang Museum Radya Pustaka dan dapat 
mengenal lebih dekat, maka dibuatlah satu 
dokumentasi yang dikemas dalam sebuah 
Video profil Museum Radya Pustaka sebagai 
sarana informasi dan media promosi. 
 
1.b Rumusan Masalah 
1. Museum Radya Pustaka belum 
memiliki video profil untuk sarana 
informasi dan promosi. 
2. Bagaimana masyarakat pada 
umumnya, dapat mengetahui 
perkembangan  Museum Radya 
Pustaka Surakarta? . 
 
1.c. Batasan Masalah 
1. Format video profil berbentuk video 
compact disc. 
2. Objek penelitian yang dibahas dalam 
pembuatan video profil tersebut      




Tujuan dari penelitian kerja praktik ini 
adalah terbentuknya video profil yang dapat 
digunakan sebagai media informasi serta 
dapat memberikan penjelasan tentang 
keadaan Museum Radya Pustaka Surakarta 
agar masyarakat pada umunmya dapat 
mengerti, memahami dan menghargai nilai 
seni dan sejarah yang tinggi yang dimiliki oleh 
Museum Radya Pustaka. 
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1.e. Manfaat Penelitian 
1. Dapat digunakan sebagai media 
informasi Museum Radya Pustaka. 
2. Dapat digunakan sebagai media 
promosi Museum Radya Pustaka. 
3. Dapat digunakan sebagai dokumentasi 
Museum Radya Pustaka. 
  
2.a. Dasar Teori 
1. Multimedia adalah pemanfaatan computer 
untuk membuat dan dengan menggabungakan 
link dan tool yang memungkinkan pemakai 
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi 
dan berkomunikasi (Suryanto,2003) 
2.  Cool Edit Pro merupakat perangkat lunak 
audio yang  paling popular karna memiliki 
fasilitas filter,dengan filter ini kualitas suara 
dan rekaman digital dapat diolah dengan 
nuansa yang baru (Suryanto,2003). 
3. Ulied video studio merupakan perangkat 
lunak editing yang menyediakan pilihan 
terbanyak pada fungsi perekaman disamping 
movie DV, video studio merupakan program 
yang mendukung batch capture 
(Suryanto,2003). 
4. Digital video merupakan medium 
penyimpanan video yang paling  menjanjikan 
yang  mempunyai dua format utama yaitu mini 
DV dan digital (Suryanto,2003). 
5. Storyboard mepakan serangkaian 
sketsa(gambar kartun) dibuat berbentuk 
persegi panjang yang menggambarkan suatu 
urutan(alur cerita) elemen-elemen yang di 
usulkan untuk aplikasi 
multimedia.(Suryanto,2003). 
6. Adobe photoshob cs 2 merupakan program 
standart terbaik dalam program penyuntingan 
gambar ( image editing ) dan pengolahan 
poto(photo retouchirg) (Setyoningsih, 2006) 
7. Corel  Draw X3 merupakan program 
aplikasi grafis berbasis vector atau gambar 
kurva yang, membedakannya dari program 
grafis berbasis bitmap atau gambar foto.          
( Ismadi, 2011 )   
8. Macromedia Flash merupakan perangkat 
lunak untuk merancang grafis dan animasi 
pada web. (Suryanto 2003) 
 
3.1.  Analisis hasil penelitian 
Langkah pertama menganalisis masalah 
yang akan dibahas dengan lengkap dan jelas 
sehingga akan lebih mudah untuk 
memecahkan suatu masalah yang akan 
terjadi. 
 
Masalah : Di Museum Radya Pustaka belum  
mempunyai video profil yang berbentuk 
multimedia sebagai sarana promosi dan 
informasi. 
Pemecahan : Membuat video profil Museum 
Radya Pustaka menggunakan  komputer 
multimedia. 
 
1.2 . Analisis Sistem 
Analisis  sistem merupakan gambaran 
dari proses-proses yang akan dilakukan untuk 
mendapatkan rancangan yang sesuai dengan 
harapan. Dibawah ini merupakan diagram alir 




Gambar 3.1. Diagram Alir pembuatan Video 
Profil 
 
3.3  Kerangka Pemikiran 
di bawah ini merupakan kerangka 
pemikiran dalam pembuatan Video Profile 
pada Museum Radya Pustaka. 
 
 
Gambar 3.2. Kerangka Pemikiran Pembuatan 
Video Profil 
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3.4. Perangkat Keras 
 Spesifikas minimal yang digunakan: 
1. Prosesor Intel Pentium 4 atau AMD Athlon 
XP dengan kecepatan minimal 1,5 GHz dan 
sangat dianjurkan prosesor terbaru. 
2. Sistem operasi Windows XP SP 1 
3. RAM minimal 256 MB dan sebaiknya lebih. 
4. VGA Card min 16 million color, 64 MB 
5. Harddisk 40 GB dan sebaiknya lebih 
6. CD RW Drive. 
7. Video Capture Card atau DV/IEEE 1394 
card. ( abdul dan Ispantoro, 2011) 
 
3.5. Perangkat Lunak ( Software ) 
 Adapun perangkat lunak yang digunakan 
dalam pembuatan company profile sebagai 
berikut : 
 
1. Ulied video studio 
 Ulied Video Studio merupakan salah satu 
aplikasi video editing yang banyak digemari 
dan digunakan, baik oleh penyuting video 
amatir ataupun profesional, karena aplikasi ini 
menyediakan fasilitas yang sangat beragam 
dan mudah digunakan. 
 
Gambar.3.4. Tampilan Awal Ulied Video 
Studio 
 
 Beberapa kelebihan Ulead VideoStudio 
sebagai pengolah video antara lain sebagai 
berikut: 
1. Mengolah atau mengedit video dengan 
mudah dan baik sehingga mampu 
memberikan hasil akhir yang 
memuaskan. 
2. Tersedia macam-macam model 
transisi yang bisa disesuaikan dengan 
kebutuhan video. 
3. Overlay yang berfungsi untuk 
menggabungkan beberapa klip 
menjadi satu. Penumpukan klip video 
ini mampu memberikan kreasi yang 
lebih. Contoh yang sering kita lihat 
adalah klip wawancara terhadap 
pelaku kriminal, dimana wajah yang di 
wawancarai tertutup oleh blok hitam 
atau di-blur-kan sehingga wajahnya 
tidak kelihatan dengan jelas. 
4. Memiliki Timeline Mode yang dapat 
diatur sampai frame, Ulead 
VideoStudio memberikan timeline 
dengan ukuran yang beragam. Mulai 
dari 1 menit sampai dengan 1 frame. 
5. Kemampuan mengolah suara, 
dubbing, merekam suara serta format-
format yang beragam seperti WAV, 
MP3, MPA, CDA (Compact Disk 
Audio) 
6. Ikon-ikon ataupun menú yang menarik, 
yang membantu proses editing 
menjadi lebih mudah. 
7. Proses eksport-import video dan 
sound  yang kompatibel dengan 
berbagai media, seperti CDA, MOV, 
WAV, VI, dan lain sebagainya 
8. Dapat diperoleh hasil yang 
memuaskan saat mengkombinasikan 
antara video, text dan suara sekaligus 
dengan kualitas yang baik. 
9. Pengkombinasian tersebut menjadikan 
Ulead VideoStudio sebagai Video 
Home Industry, seperti untuk 
pembuatan video klip music, dubbing, 
pembuatan video iklan, sinetron, 
bahkan sampai pada pembuatan film 
dengan durasi yang disesuaikan 
dengan kapasitas media 
penyimpanannya. 




1.) Efek yang menarik. 
2.) Kreasi video file output NTSC seperti VCD, 
DVD, SCDV, MPEG, dan lain sabagainya. 
(Harahap, 2004) 
 
2. Cool Edit Pro 
 Cool Edit pro digunakan untuk aplikasi 












Gambar.3.5.Tampilan Awal Cool Edit Pro 
 
Cool edit pro 2.0 merupakan aplikasi 
perekam, dan pengolah suara dengan platform 
Microsoft Windows. Cool Edit Pro 2.0 dapat 
dikatakan merupakan hasil pengembangan 
yang amat pesat dari program sound recorder 
yang sudah tersedia pada Windows 9x atau 
NT. Program ini memiliki visualisasi 
gelombang suara yang lebih canggih dan 
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lengkap karena ditambah dengan berbagai 
fungsi yang tidak tersedia pada sound 
recorder. Dengan cool edit pro 2.0 juga dapat 
memeriksa komponen frekuensi dan detail lain 
data audio. 
 
 Cool edit pro 2.0 digunakan untuk 
perekaman suara yang berfungsi sebagai 
dubbing sebuah adegan dengan suara sendiri. 
Peralatan yang digunakan dalam perekaman 
suara menggunakan Cool edit pro 2.0 adalah 
microphone dan speaker. 
 
3. Nero Burning Room 
 Nero Burning Rom adalah program terkenal 
untuk tujuan membuat (membakar) data ke 
CD-R. Untuk dapat membakar CD-R 
dibutuhkan drive CD khusus, yaitu CD-RW. 
Selain untuk tujuan membakar data-data 
biasa, program nero burning rom juga dapat 
digunakan untuk membakar data-data untuk 
tujuan pembuatan CD. Program Nero ini 
secara otomatis akan menyediakan file-file 
pendukung untuk VCD. 
 
 
Gambar.3.3.Tampilan kotak dialog pada Nero 
Burning Room 
 
3.6.  Proses pembuatan VCD Video Profil 
Museum Radya Pustaka 
Adapun beberapa peralatan yang 
dibutuhkan dalam pembuatan  Video Compact 
Disk Profil Museum Radya Pustaka 
diantaranya: 
 
1. Peralatan Shoting 
 Mempersiapkan segala peralatan yang 
dibutuhkan seperti, Handycam, Kaset Mini DV, 
Triport, Storyboard. 
2. Shooting atau Pengambilan Gambar 
 Pengambilan gambar di Museum Radya 
Pustaka disesuaikan dengan alur cerita atau 
storyboard. 
3. Capturing  
 Cara melakukan Capture adalah dengan 
menghubungkan Camcorder atau handycam 
pada komputer melalui kabel firewire. 
2. Editing Video 
 Setelah proses capture  sudah selesai 
maka tibalah saatnya untuk pembuatan video 
yaitu dengan cara editing dengan 
menggunakan Ulied Video Studio kemudian 
melakukan pengeditan video dan melakukan 
pemilihan video yang tepat dan pemotongan 
sesuai dengan alur cerita. Agar video kelihatan 
lebih menarik maka perlu diberikan animasi, 
efek, transisi, audio, dubbing, maupun teks. 
Agar hasilnya lebih menarik dan tidak monoton 
maka perlu ditambah audio musik dan voice. 
Proses pemberian audio musik dapat diambil 
dari file yang terdapat komputer dengan cara 
memilih audio kemudian memilih loud audio, 
setelah itu mencari file tempat penyimpanan 
file musik yang diiinginkan 
3. Rendering 
Setelah proses editing selesai maka tiba 
saatnya merender video yang telah dibuat 
dengan cara memilih Share kemudian memilih 
Create Video File kemudian memilih 
DVD/VCD/SVCD/MPEG lalu memilih PAL 
MPG1/MPEG2 agar hasil renderingnya lebih 
bagus. 
Kemudian memilih tempat penyimpanan hasil 
render dan memberi nama file videonya. 
Kemudian memilih Ok. 
Kemudian menunggu hasil render sampai 100 
%. Setelah itu langsung bisa di putar 
menggunakan Windows Media Player atau 
Winamp dan lain – lain. 
 
4. Pembuatan Berkas Suara 
Berkas suara digital digunakan untuk 
mengisi suara (dubbing) dan membuat back 
sound agar profil yang diproses akan semakin 
menarik. Software dan peralatan yang 
dibutuhkan untuk membuat berkas suara 
adalah: 
1. Cool Edit Pro 
2. Speaker 
3. Microphone 
Setelah proses perekaman dan editing suara 
selesai, simpan melalui Menu > file > save > 
memberi nama dan memilih berkas suara 
dalam format MP3 
5. Membuat VCD 
Langkah untuk membuat Video Compact 
Disk (VCD) dalam program Nero yaitu: 
1. Membuka Program Nero Burning Rom, 
maka akan muncul kotak dialog New 
Compilation, memilih format video CD di 
bagian kiri, lalu menekan New. 
2. Kemudian file yang akan dicopy ditarik ke 
bagian videos/pictures. 
3. Menekan tombol burn untuk memulai 
proses pembakaran sampai proses 
pembakaran selesai, kemudian menekan 
OK. 
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4.1 Media Yang Digunakan 
Untuk mengimplementasikan video profil 
Museum Radya Pustaka dapat menggunakan  
media  sebagai berikut : 
1. Televisi dan Video Compact Disc (VCD) 
Player 
Televisi juga dapat untuk 
mengimplementasikan hasil dari program 
pembuatan video profil ini. Untuk 
mengimplementasikannya didukung dengan 





Gambar 4.1 Televisi dan VCD player 
 
2. Komputer 
 Perangkat komputer juga dapat digunakan 
untuk mengimplementasikan video profil ini. 
Pengimplementasian dengan cara menyimpan 
file jadi kedalam harddisk atau Compact Disk 
(CD) dan memasukkan dalam CD ROOM atau 
DVD RW atau CD RW dan menggunakan 
software Windows Media Player, GOM 
PLAYER, Jet Audio. 
 
Gambar 4.2 Komputer/Laptop 
 
3. LCD 
 LCD ini digunakan sebagai media 
menampilkan gambar ke proyektor dari 
komputer  melalui kabel RCA sehingga video 








4.2 Aplikasi yang digunakan 
  Untuk mengetahui hasil dari Video profil 
Mujseum Radya Pustaka maka dibutuhkan 
software untuk memutar video, seperti 
Windows Media Player, Gom Player, Jet 
Audio, VLC Media Player, Real One, yang 
nantinya video akan muncul pada layar pada 
saat video diputar. 
 
1. Windows Media player 
Hasil pembuatan Video Profil ini dapat di 
implementasikan ke dalam Windows Media 
Player. Windows Media player adalah program 
bawaan dari windows, program ini secara 
otomatis terinstall pada waktu menginstall 
Microsoft Windows. 
 




2. GOM Player 
 GOM PLAYER juga dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan hasil dari pembuatan 
video profil ini. Cara pengoperasianya yaitu 
dengan membuka software Gom player, klik 
open kemudian cari file yang akan kita putar. 
 
 
Gambar 4.5 Tampilan pada GOM PLAYER 
 
 
3. Jet Audio 
 Jet audio dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan hasil dari pembuatan 
video profil ini. Cara kerjanya yaitu membuka 
software Jet audio, klik open file kemudian cari 
video yang akan di putar. 
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Gambar 4.6 Tampilan Pada Jet Audio 
 
4. VLC Media Player 
Hasil dari Video Profil Ini juga dapat 
diimplementasikan pada VLC Media Player. 
Cara pengoperasianya dengan cara membuka 
aplikasi VLC Media player kemudian klik media 
kemudian open file, maka file akan langsung 
memutar. 
 
Gambar 4.7 Tampilan pada VLC Media 
Player 
 
5. Real One 
Hasil pembuatan Video Profil ini dapat di 
implementasikan ke dalam Real One. 
 
 
Gambar 4.8 Tampilan Real One 
 
4.3 Tampilan Video 
a. TampilanPembuka 
Dalam Tampilan Pembuka dari video 
profil menampilkan tulisan ‘MUSEUM RADYA 
PUSTAKA’ yang berjalan, dengan latar 
pemandangan sepanjang jalan menuju 
Museum Radya Pustaka.  
 
 
Gambar 4.9 Tampilan pembuka Pada Video 
Profil Museum Radya Pustaka 
 
b. Tampilan Isi 
Pada tampilan isi dalam pembuatan video 
profil Museum Radya Pustaka Surakarta 
terdapat gambar-gambar video tentang benda-
benda koleksi yang dimiliki oleh Museum 
Radya Pustaka dan wawancara kepada 










Gambar 4.11 Tampilan Isi 2 
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Gambar 4.14 Tampilan Isi 5 
 
 
c. Tampilan Penutup 
 Tampilan penutup di akhiri dengan 
adanya scroll anggota kru yang bekerja dalam 




1. Museum Radya Pustaka sudah 
memiliki sarana promosi yang 
berbentuk multimedia dan dapat 
digunakan sebagai media  informasi 
dan promosi yang menarik. 
2. Masyarakat sudah mengetahui kondisi 
Museum Radya Pustaka melalui VCD 
(Video Compact Disc) Video Profil 
Museum Radya Pustaka. 
 
5.2 Saran  
1. Museum Radya Pustaka belum dikenal 
oleh banyak masyarakat Indonesia maupun 
Mancanegara, padahal Museum radya 
Pustaka sendiri menyimpan koleksi benda-
benda kuno yang mempunyai nilai seni dan 
sejarah yang tinggi, Maka perlu dibuat sarana 
informasi dan promosi yang berbentuk video 
profil. 
 
2. Dalam pembuatan video profil, dalam hal 
pengeditan harus diperhatikan keserasian 
antara gambar, suara, backsound serta narasi 
sehingga keindahan akan terwujud. 
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